Fikih Dam: Denda dalam Ibadah Haji
dan Umrah

Dalam ibadah haji dan umrah, setiap amalan memiliki aturan dan ketentuannya
masing-masing. Pelanggaran terhadap aturan-aturan ini, baik yang disengaja maupun
tidak, dapat mengakibatkan kewajiban membayar dam (denda syar’i). Sayangnya,
masih banyak jamaah yang belum memahami apa itu dam, kapan berlaku, serta
bagaimana cara menunaikannya secara sah. Padahal, pemahaman tentang dam
sangat penting untuk menjaga keabsahan ibadah dan menghindari kesalahan fatal.
Artikel ini membahas fikih dam secara praktis dan terperinci agar jamaah dapat
melaksanakan ibadah dengan benar dan penuh kesadaran.

1. Pengertian Dam dan Dalilnya

Secara bahasa, dam berarti darah, dan dalam konteks fikih haji, istilah ini merujuk
pada denda berupa penyembelihan hewan atau fidyah (pengganti) yang diwajibkan
bagi orang yang melanggar aturan ibadah haji atau umrah. Dam bukan sekadar
konsekuensi, tetapi bagian dari syariat untuk menebus kekurangan dalam ibadah yang
agung ini. Hal ini menjadi bentuk tanggung jawab spiritual atas pelanggaran terhadap
perintah Allah dalam manasik.

Dalil tentang dam terdapat dalam Al-Qur’an, di antaranya dalam surah Al-Bagarah
ayat 196:

“...Barang siapa di antara kalian sakit atau ada gangguan di kepalanya (sehingga dia
mencukur rambutnya), maka wajiblah atasnya berfidyah: berpuasa, bersedekah, atau
berkurban...”

Ayat ini menjadi dasar penting dalam fikih dam, di mana bentuknya bisa berupa
sembelihan, puasa, atau sedekah, tergantung dari jenis pelanggaran yang dilakukan.
Selain dalil Al-Qur’an, banyak hadits sahih juga menjelaskan berbagai peristiwa ketika
Rasulullah [] dan para sahabat melakukan pelanggaran tertentu dan kemudian
menunaikan dam sebagai bentuk penebus. Ini menunjukkan bahwa dam adalah
bagian dari ketundukan kepada aturan ibadah, bukan hanya sanksi administratif.
Pemahaman tentang dam juga mencerminkan kesadaran akan kesucian manasik haji
dan umrah. Dengan menyadari adanya konsekuensi, jamaah akan lebih berhati-hati
dalam setiap tahapan ibadah.

2. Jenis-Jenis Dam dalam Haji dan Umrah

Dalam praktiknya, dam terbagi menjadi beberapa jenis berdasarkan sebab dan bentuk
pelanggarannya. Menurut para ulama, dam dapat dikategorikan ke dalam empat jenis
utama:

Dam Tamattu’ dan Qiran: Yaitu dam yang diwajibkan bagi jamaah yang mengambil



manasik haji tamattu’ atau giran. Bentuknya adalah menyembelih satu ekor kambing,
atau jika tidak mampu, menggantinya dengan puasa selama 10 hari (3 hari di Tanah
Suci dan 7 hari di tanah air).

Dam karena pelanggaran larangan ihram: Misalnya memakai pakaian berjahit bagi
pria, memakai parfum, memotong rambut, memotong kuku, berburu, atau
berhubungan suami istri sebelum tahallul. Bentuk dam-nya bisa berupa menyembelih
kambing, memberi makan 6 orang miskin, atau puasa 3 hari, tergantung dari jenis
pelanggarannya.

Dam karena meninggalkan wajib haji: Contohnya tidak mabit di Muzdalifah, tidak
melontar jumrah, atau tidak thawaf wada’. Pelanggaran ini juga dikenai dam berupa
penyembelihan satu ekor kambing.

Dam karena gangguan atau kondisi darurat: Seperti mencukur rambut karena sakit,
atau terpaksa melanggar aturan karena kondisi medis. Pada kasus ini, bentuk dam-nya
mengikuti fidyah: puasa, memberi makan orang miskin, atau menyembelih hewan.

Setiap jenis dam memiliki aturan dan waktu pelaksanaan yang berbeda. Maka, penting
bagi jamaah untuk memahami kategori mana yang berlaku pada pelanggaran yang
terjadi agar bisa menunaikan dam dengan benar dan sah secara syariat.

3. Penyebab Kewajiban Membayar Dam

Dam menjadi wajib apabila seseorang melakukan pelanggaran terhadap larangan atau
meninggalkan kewajiban dalam ibadah haji atau umrah. Beberapa penyebab umum
antara lain:

Melanggar larangan ihram: Seperti memakai pakaian berjahit bagi pria, menggunakan
parfum, mencukur rambut, atau memotong kuku saat masih dalam keadaan ihram.

Berhubungan suami istri sebelum tahallul: Ini adalah pelanggaran besar yang merusak
kesempurnaan ibadah dan mengharuskan dam besar berupa penyembelihan unta,
serta haji diulang di tahun berikutnya jika dilakukan sebelum wukuf.

Meninggalkan wajib haji atau umrah: Seperti tidak mabit di Muzdalifah atau Mina, tidak
melontar jumrah, atau meninggalkan thawaf wada’.

Memilih haji tamattu’ atau giran: Sebagaimana disebutkan sebelumnya, ini bukan
pelanggaran, tapi tetap dikenai dam sebagai bagian dari manasik.

Penting untuk dicatat bahwa tidak semua pelanggaran mewajibkan dam jika dilakukan
karena ketidaktahuan atau paksaan. Namun, jika seseorang tahu dan tetap
melanggarnya, maka dam menjadi kewajiban yang tak boleh diabaikan.

Karena itulah, mengikuti manasik dan memahami panduan fikih sangat penting agar
jamaah bisa menghindari kesalahan yang menimbulkan dam.



4. Cara Membayar Dam Melalui Resmi

Membayar dam harus dilakukan secara sah dan sesuai dengan aturan yang
ditetapkan. Saat ini, pemerintah Arab Saudi menyediakan jalur resmi untuk
pembayaran dam melalui lembaga-lembaga yang telah ditunjuk seperti Adahi (Al-
Adahi Project) di bawah pengawasan Bank Pembangunan Islam (IsDB). Jamaah tidak
dianjurkan menyembelih sendiri karena kompleksnya aturan penyembelihan dan
distribusi daging.

Pembayaran dam bisa dilakukan secara daring di situs resmi Adahi atau melalui agen
resmi yang bekerja sama dengan Kemenag atau travel penyelenggara haji/umrah.
Jamaah cukup membayar sejumlah dana, dan pihak berwenang akan menyembelihkan
hewan sesuai syariat serta menyalurkan dagingnya kepada yang berhak.

Penting untuk memastikan bahwa dam dilakukan selama waktu haji berlangsung dan
sebelum meninggalkan Mekkah, terutama jika berkaitan dengan dam wajib. Hindari
menitipkan kepada orang yang tidak jelas atau membayar pada lembaga yang tidak
resmi, karena rawan tidak sah.

Jika tidak mampu membayar dengan menyembelih hewan, alternatif lain yang sah
adalah puasa atau memberi makan fakir miskin, sesuai jenis dam yang berlaku.
Namun, semua ini sebaiknya dikonsultasikan terlebih dahulu dengan pembimbing
ibadah atau muthawwif.

5. Hikmah Disyariatkannya Dam

Dam bukan hanya denda, tetapi sarana pendidikan spiritual yang sarat hikmah. Allah
SWT menetapkan dam agar hamba-Nya senantiasa sadar bahwa setiap pelanggaran
terhadap syariat memiliki konsekuensi, sekaligus sebagai bentuk tanggung jawab dan
rasa taubat atas kekurangan dalam ibadah.

Dam juga mencerminkan kasih sayang Allah, karena memberikan peluang bagi
jamaah untuk menebus kesalahan dan tetap melanjutkan ibadah. Tanpa adanya dam,
banyak pelanggaran yang akan mengakibatkan ibadah menjadi tidak sah. Dengan
adanya sistem ini, ibadah tetap bisa disempurnakan dan diterima.

Hikmah lainnya adalah aspek sosial. Daging hasil dam akan disalurkan kepada orang-
orang miskin di sekitar Mekkah dan sekitarnya, menjadikannya sebagai bentuk
kebaikan kolektif yang membawa manfaat luas. Jadi, selain sebagai pengganti
kesalahan, dam juga berkontribusi pada kemaslahatan umat.

Melalui dam, seseorang juga dilatih untuk bersikap jujur dan tidak mengabaikan
kewajiban. Kesadaran bahwa Allah Maha Melihat segala perbuatan mendorong setiap
jamaah untuk senantiasa berhati-hati dalam bertindak dan tunduk kepada aturan-Nya.

6. Tips Menghindari Pelanggaran yang Memicu Dam

Agar tidak terkena kewajiban membayar dam, langkah terbaik adalah menghindari
pelanggaran sejak awal. Berikut beberapa tips yang bisa diterapkan oleh jamaah haji
dan umrah:

Ikuti manasik haji secara serius: Jangan anggap remeh pelatihan ibadah, karena dari



sinilah pemahaman tentang larangan dan kewajiban dibentuk.

Selalu konsultasi dengan pembimbing: Jika ragu, tanyakan langsung kepada ustaz
atau petugas ibadah. Lebih baik bertanya daripada salah langkah.

Buat catatan larangan ihram: Khususnya bagi jamaah yang sering lupa, menempelkan
catatan larangan ihram di koper atau dompet bisa menjadi pengingat praktis.

Kendalikan emosi dan jaga fisik: Banyak pelanggaran terjadi karena kelelahan atau
emosi, seperti mencukur rambut karena gerah. Maka penting untuk menjaga stamina
dan kesabaran.

Selalu sediakan waktu untuk muraja’ah (meninjau ulang) amalan: Di akhir hari,
evaluasi apakah ada pelanggaran yang mungkin terjadi dan cari solusinya segera.

Dengan ikhtiar ini, jamaah tidak hanya menjaga kemurnian ibadah, tetapi juga
terhindar dari beban tambahan berupa dam yang seharusnya bisa dihindari.

Penutup: Dam sebagai Sarana Penyempurna dan Pengingat Tanggung Jawab

Dam adalah bagian dari sistem ibadah yang menunjukkan betapa detail dan seriusnya
Islam dalam menjaga kualitas ibadah. Bukan hanya bentuk denda, dam mengandung
pelajaran besar tentang tanggung jawab, ketundukan kepada Allah, dan kontribusi
sosial. Dengan memahami fikih dam secara benar, setiap jamaah akan lebih berhati-
hati dalam beribadah dan siap menyempurnakan manasik dengan penuh kesadaran.
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